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Abstract

The research objective was to determine the urgency of the assessment in the preparation

of guidance and counseling programs in senior high schools. The research method used
in this study is a descriptive qualitative method. The subjects in this study were 16
guidance and counseling teachers at State Senior High Schools in Kabupaten Lima
Puluh Kota. The data collection techniques in this study were through observation,

interviews, and documentation studies. The results of the study stated that the position of
the assessment was not too important because of the limitations of guidance and
counseling teachers in compiling, implementing, and interpreting existing assessments.

This has caused some schools to develop service programs not yet based on the assessments
that have been carried out. Therefore, it is very necessary to provide guidance in
compiling, implementing, and interpreting assessments for guidance and counseling
teachers as a whole in the form of programs on guidance and counseling teacher
deliberations as well as the active role of guidance and counseling supervisors, as well as
elements of leadership in schools.

Keywords: Assessment Guidance and Counseling; Guidance and Counseling Programs;
and Counselor.

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui urgensi dari asesmen dalam
penyusunan program bimbingan dan konseling di sekolah menengah atas.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adakah
metode kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 16 orang guru
bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri se- Kabupaten
Lima Puluh Kota. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
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menyatakan bahwa kedudukan asesmen belum terlalu penting karena
keterbatasan guru bimbingan dan konseling dalam menyusun, melaksanakan,
dan menginterpretasikan asesmen yang ada. Hal ini menyebabkan sebagian
sekolah menyusun program layanan belum berdasarkan pada asesmen yang
telah dilakukan. Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan pembimbingan dalam
menyusun, melaksanakan, dan menginterpretasikan asesmen kepada guru
bimbingan dan konseling secara menyeluruh dalam bentuk program pada
kegiatan musyawarah guru bimbingan dan konseling serta, serta peran aktif
dari pengawas bimbingan dan konseling, serta unsur pimpinan di sekolah.

Kata Kunci: Asesmen Bimbingan dan Konseling; Program Bimbingan dan
Konseling; Konselor.

Pendahuluan

Guru bimbingan dan konseling merupakan seorang profesional yang melayani
siswa di sekolah. Guru bimbingan dan konseling membantu siswa agar dapat
mencapai tugas perkembangannya. Dalam menjalankan tugas perkembangan
tersebut, seorang guru bimbingan dan konseling memerlukan data yang cukup untuk
menggambarkan kebutuhan peserta didik sehingga tercipta program yang sesuai
dengan kebutuhan siswa (Cahyawulan et al., 2019; Ardinata et al., 2022; Rahmat et
al., 2022; Zakiyah et al., 2022; Rahmat et al., 2022; Nurmalasari et al., 2022;
Alawiyah et al., 2020; Hakim et al., 2020; Ma’rufah et al., 2020). Oleh karena itu,
pelaksanaan analisis kebutuhan (need assesment) merupakan bagian terpenting
sebelum merumuskan program bimbingan konseling di sekolah (Rahmat et al., 2021;
Yuliarta & Rahmat, 2021; Rahmanisa et al., 2021; Rahmat & Budiarto, 2021).
Namun, realitanya seorang guru bimbingan dan konseling tidak mempertimbangkan
karakteristik peserta didik dari angket yang diberikan dan hasil angket pun jarang
diolah sehingga program layanan konseling yang akan diberikan tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Fitriana et al. (2021) menjelaskan bahwa urgensi asesmen dalam bimbingan
konseling adalah untuk menciptakan generasi yang berkualitas melalui pemahaman
penilaian bimbingan dan konseling dan penerapan prinsip-prinsip penilaian
bimbingan dan konseling. Selain itu, Wahyuni (2020) mencoba menjelaskan bahwa
assessment dalam bimbingan konseling merupakan bagian yang sangat penting dan

strategis dari bimbingan dan konseling. Pelaksanaan assessment harus dilakukan
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dengan hati-hati sesuai dengan kaidahnya agar sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, asessment memiliki hubungan yang sangat
signifikan dengan perencanaan dan pelaksanaan model-model pendekatan
konseling, melalui data yang didapat dari assessment konselor dapat merencanakan
program yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Melalui penelitian
ini, penulis lebih menekankan pada urgensi assesment dalam penyusunan program
bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri se- Kabupaten Lima Puluh
Kota.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif yang artinya
sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara
deskriptif (Basuki, 2016; Gladding, 2012; Moleong, 2007; Sugiyono, 2012). Subjek
dalam penelitian ini adalah 16 orang guru bimbingan dan konseling di Sekolah
Menengah Atas Negeri se- Kabupaten Lima Puluh Kota. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Setelah data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, selanjutnya
dilakukan triangulasi data untuk menguji keabsahan data. Adapun proses triangulasi

data disajikan dalam Gambar 1.

Episodic (|n-607
Interviews }
Qual Data
( Data

Triangulation
Method

Focus
Interviews
Qual Data

Gambar 1. Triangulasi Data
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Hasil dan Pembahasan

Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa sebagian guru bimbingan
dan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri se- Kabupaten Lima Puluh Kota
menggunakan aplikasi asesmen yang sudah ada sebelumnya dan juga menggunakan
angket yang telah digunakan pada tahun-tahun sebelumnya dan tidak melakukan
revisi untuk mendapatkan data dari need assesment siswa. Hasil observasi ini didukung
juga melalui hasil wawancara yang kesimpulannya sebagai berikut.

a. Need assesment yang diberikan seringkali sudah ada dalam bentuk aplikasi
sehingga tidak bisa dirubah oleh guru bimbingan dan konseling.

b. Need assessment diberikan dalam bentuk angket yang belum direvisi sesuai
karakteristik siswa dengan hanya menggunakan angket pada tahun sebelumnya.

c. Penyusunan angket untuk need assesment lebih banyak mempertimbangkan
penguasaan materi guru bimbingan dan konseling disamping kebutuhan peserta
didik.

d. Asesmen lain juga masih minim dimanfaatkan untuk penyusunan program
bimbingan dan konseling.

e. Program layanan bimbingan dan konseling yang disusun lebih banyak
berdasarkan pengalaman.

Sementara melalui studi dokumentasi, didapatkan data bahwa dokumen
program yang disusun ada yang tidak sesuai dengan angket yang diberikan, dan ada
juga beberapa program yang tidak terjelaskan dalam need assessment. Artinya data
yang telah diambil melalui need assesment tidak dimanfaatkan dengan baik sehingga
program layanan bimbingan dan konseling yang diberikan tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil observasi, pengamatan dan studi dokumentasi yang
dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa assessment yang dilakukan
guru bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri se- Kabupaten
Lima Puluh Kota belum berjalan dengan baik, dan juga belum terlalu penting dalam
menyusun program bimbingan dan konseling. Sementara itu, pelaksanaan assesment

ini sangat penting sekali dalam penyusunan layanan bimbingan dan konseling. Hal
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ini dikarenakan assesment merupakan landasan yang membantu guru bimbingan dan
konseling dalam menyusun program bimbingan dan konseling yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Lebih jauh dari itu, pelaksanaan program bimbingan dan konseling
ini akan menjadi menyenangkan karena benar-benar sesuai dengan kebutuhan
mereka. Guru bimbingan dan konseling juga diharapkan memiliki kemampuan
dalam melaksanakan serta menginterpretasikan assesment yang ada, baik yang
bersifat tes maupun non tes. Untuk yang bersifat tes diperlukan kerja sama dengan
ahli lain dalam pelaksanaanya. Namun, Guru BK tetap perlu untuk memiliki
kemampuan untuk menginterpretasikan data yang sudah dimiliki itu dengan baik
(Aji et al., 2020; Barus, 2011; Imawanty & Fransiska, 2019; Afdal et al., 2022;
Kholifah et al., 2022; Januri & Muslim, 2022).

Pembahasan

Pelaksanaan analisis kebutuhan (need assesment) merupakan bagian terpenting
sebelum merumuskan program bimbingan konseling di sekolah (Harahap et al..,
2022; Ferdiansyah, 2016; Tere & Herdi, 2021; Asmadin & Silvianetri, 2022; Anni
et al., 2018). Menurut Fitriana et al. (2021), adapun tujuan dari assessment yaitu

sebagai berikut.

a. Melancarkan proses pengumpulan informasi.

b. Memungkinkan konselor membuat diagnosis yang akurat.

c. Mengembangkan rencana tindakan yang efektif.

d. Menentukan tepat atau tidaknya konseli menjalani rencana tertentu.

e. Menyederhanakan pencapaian sasaran dan pengukuran kemajuan.

f. Meningkatkan wawasan #nsight mengenai diri konseli.

g. Mampu menilai lingkungan.

h. Meningkatkan proses konseling dan diskusi yang lebih terfokus dan relevan.

-y

Mengindikasikan kemungkinan peristiwa tertentu akan terjadi.

Meningkatkan minat, kemampuan, dan dimensi kepribadian

—.

k. Menghasilkan pilihan-pilihan.

1. Memfasilitasi perencanaan dan pembuatan keputusan.
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Setelah dilakukan need assessment, nantinya akan dibuat program-program

pelayanan bimbingan dan konseling. Menurut Wahidah et al. (2019), pelayanan

bimbingan dan konseling pada dasarnya bertujuan agar konseli dapat melakukan

beberapa hal sebagai berikut.

a.

Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan Xkarir serta
kehidupan di masa yang akan datang.

Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal
mungkin.

Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, serta
lingkungannya.

Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian
dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.

Adapun proses need assessment itu dapat dilihat dalam Gambar 2.

KOMPONEN STRATEGI
Harapan dan PROGRAM
N[ hsssmen || Hoae PELAYANAN
I_),' Lingkungan Lingkungan J.., \r"
Pelayanan Dasar
e bkttt Peayanan Oriemasi
cNTRIngan dam Dela';anan niormasi
Konseling Bimbingan Kelompak
= 3 Konselng ndmidual
—SI ;;;s:::gsn Konselng kelompak
0O Perangkat Tuga AT Rujukan (referd)
920rke-nbangan' g):z;s: - SS:'nhngaw Teman
(Kompatznsi Sk s cbaya
kecakapan hidup : . Pengembangan media
niai dan mord Pelaysnan Responsi hsyumentasi
X) Panil vidual
pesania didk) {Pemecahan ,a;yu::;::dldual
3 Tataran Tuuan I ‘)'-, Masu): |ﬁ Penempatan dan
Simbngan dan L\ Remidiasi) penyaluran
Caggan | | peaven e
Akxomodasi, ?er_ermnsan Kolaborasi Guru
Tndakan) ndividud Kolaborasi Orangua
' Permasalshan {Perencanaan gasﬁ;::"huan
yang pedu Pendidkan, Kari, Aksasinformasi dan
Parsonal Sosid) seknobgi
Sistem Manajemen
ﬁ ﬁ;‘:ﬂ:;ﬁ;ﬁ:ﬂ Evaiasi Akuniabiitas
Harapan dan din Pengembangan} Pengembangan Prafesi
Kondisi Konseli

Gambar 2. Kerangka Utuh Bimbingan dan Konseling

168



Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, dan Konseling Islam
Vol. 5, No. 2 (2022), pp. 163-172

Simpulan

Pelaksanaan assesment dalam pelaksanann bimbingan dan konseling
merupakan langkah utama dalam penyusunan program layanan yang berpihak
kepada siswa. Namun, assessment yang dilakukan guru bimbingan dan konseling di
Sekolah Menengah Atas Negeri se- Kabupaten Lima Puluh Kota belum berjalan
dengan baik, dan juga belum terlalu penting dalam menyusun program bimbingan

dan konseling.
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